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ABSTRAK

Insanul Kamela : Estimasi Stok Karbon Hutan Mangrove dengan

Putri Menggunakan Metode Indeks Vegetasi di
Kabupaten Padang Pariaman

Pembimbing :  Dr. Yudi Antomi, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui estimasi nilai stok karbon
hutan mangrove menggunakan Sistem Informasi Geografis dan Citra Landsat
8, serta mengetahui tingkat akurasi hasil estimasi stok karbon dari indeks
vegetasi Citra Landsat 8. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI).

Berdasarkan hasil estimasi nilai biomassa atas permukaan yang diperoleh
dari perhitungan persamaan korelasi dan regresi pada band 6 Citra Landsat 8
menunjukkan bahwa hasil estimasi biomassa atas permukaan hutan mangrove
di Kabupaten Padang Pariaman memperoleh nilai maksimum sebanyak
644,85 ton/ha serta nilai minimumnya sebanyak 487,92 ton/ha sehingga
diperoleh nilai estimasi stok karbon 46% dari nilai biomassa dan diperolehlah
nilai estimasi stok karbon maksimumnya 296,63 ton/ha dan minimumnya
224,44 ton/ha.

Kata Kunci : Biomassa, Landsat 8, Stok Karbon, NDVI.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dampak perubahan iklim dirasakan oleh berbagai orang dan kelompok.
Konsentrasi besar gas rumah kaca di atmosfer merupakan salah satu factor
penyebab terjadinya perubahan iklim. Pemanasan global adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan kenaikan suhu permukaan yang disebabkan
oleh emisi gas rumah kaca. Akibat tingginya kadar karbondioksida (CO2) dan
emisi gas lainnya ke atmosfer, terjadilah pemanasan global (Riani, 2012).
Perubahan pola cuaca dapat diakibatkan oleh beberapa hal yaitu peningkatan
curah hujan yang tidak menentu, angin yang lebih kencang, dan badai yang
sering terjadi. Selain itu, pemanasan global memiliki efek merugikan pada
lingkungan, termasuk pencairan es di kutub, naiknya permukaan laut,
perluasan gurun, perubahan iklim, dan kepunahan beberapa spesies.

Meningkatkan peran hutan sebagai penyerap CO2 merupakan salah satu
tindakan yang dapat dilakukan untuk memerangi pemanasan global. Kegiatan
pengumpulan informasi dan data tentang status dan kecenderungan perubahan
siklus emisi gas rumah kaca dan berbagai sumber emisi dan penyerapan
karbon dapat mendukung upaya tersebut. Hutan mangrove merupakan salah
satu hutan yang jika dibandingkan dengan hutan lainnya dapat menyerap
karbon dalam jumlah yang besar. Hal ini disebabkan karena bahan organik

disekitar hutan mangrove tidak terurai, hutan mangrove lebih berperan



sebagai penyerap karbon daripada sebagai sumber karbon, dan
menyimpannya di seluruh mangrove dan sedimen (Purnobasuki, 2012).

Wilayah yang memiliki ekosistem hutan mangrove di Provinsi Sumatera
Barat salah satunya Kabupaten Padang Pariaman. Kabupaten yang terletak di
pesisir ini dengan garis pantai sepanjang 42,11 km. Kabupaten Padang
Pariaman terletak di pesisir barat Sumatera dan terhubung langsung dengan
Samudera Hindia. Enam dari 17 kecamatan di kabupaten tersebut, termasuk
Batang Anai, Ulakan Tapakis, Nan Sabaris, V Koto Kampung Dalam, Sungai
Limau, dan Batang Gasan merupakan kecamatan pesisir. Hutan mangrove
yang tersebar di sejumlah kecamatan antara lain Kecamatan Batang Anai,
Ulakan Tapakis, V Koto Kampung Dalam, Sungai Limau, dan Batang Gasan
menjadi salah satu sumber daya yang dimiliki kecamatan ini.

Perusakan hutan mangrove di Kabupaten Padang Pariaman diakibatkan
oleh aktivitas masyarakat, pemerintah dan swasta. Proyek pembangunan
Irigasi Anai II, penebangan hutan mangrove untuk pembangunan jalan tol dan
tempat pembuangan akhir (TPA) adalah Sebagian dari kegiatan pemerintah.
Sedangkan pembangunan tambak-tambak, sebagai tempat berlabuh kapal
nelayan, sarana permukiman, dan penebangan/pemanenan kayu yang
digunakan untuk bahan bangunan maupun untuk komoditas kayu bakar
merupakan kegiatan masyarakat dan pengusaha yang merusak hutan
mangrove. Kerusakan tersebut tentunya akan berdampak pada berkurangnya
tingkat kerapatan juga sejalan dengan berkurangnya nilai biomassa, stok
karbon pada hutan mangrove sehingga menyebabkan daya dukung hutan

mangrove dalam menyerap karbondioksida berkurang. Untuk mengantisipasi



kerusakan hutan mangrove yang lebih serius, maka perlu usaha yang serius
dalam pengelolaannya.

Estimasi kandungan biomassa dan karbon dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Perkembangan teknologi
penginderaan jauh telah menunjukkan bahwa pengurangan deforestasi dapat
digambarkan dengan nyata, permanen dan penurunan emisi dapat diverifikasi
dengan pengukuran yang dapat dipercaya. Penginderaan jauh merupakan
salah satu pendekatan terbaik untuk estimasi biomassa di tingkat regional
ketika data tegakan hutan di lapangan sulit diperoleh. Karena survei lapangan
lebih mahal, area yang sulit dijangkau dan teknologi penginderaan jauh yang
sedang berkembang saat ini dapat digunakan sebagai metode pendugaan
cadangan karbon. Hal ini membuat penginderaan jauh menarik untuk
digunakan dalam penelitian, salah satunya adalah studi vegetasi yang
berkaitan dengan cadangan karbon. Konsep penginderaan jauh menjelaskan
bahwa setiap objek di permukaan bumi memberikan pantulan spectral yang
berbeda di permukaan bumi.

Perhitungan biomassa untuk menginventarisasi, memantau dan
mengelola hutan dapat dilakukan dengan pengukuran lapangan menggunakan
plot sampel yaitu diameter pohon setinggi dada (DBH). Pengukuran secara
teresteris dianggap kurang efektif karena memerlukan waktu dan biaya relatif
besar sehingga perkembangan pemanfaatan teknologi penginderaan jauh
semakin berkembang (Fatoyinbo, 2012). Salah satu citra satelit yang
digunakan untuk estimasi stok karbon yaitu Citra Landsat 8 dengan resolusi

30 meter. Data citra deret waktu seluruh wilayah Indonesia dapat diakses,



diunduh gratis, dan memiliki resolusi (radiometrik, spasial, dan temporal)
terbilang baik merupakan 3 macam keunggulan yang dimiliki secara
sekaligus oleh Landsat 8 dan tidak dimiliki oleh citra-citra lainnya sehingga
mendukung untuk berbagai macam kebutuhan salah satunya pada studi
vegetasi. Citra satelit Landsat 8 dengan segala macam kelebihannya dianggap
dapat digunakan sebagai data penginderaan jauh untuk keperluan estimasi
stok karbon. Penentuan nilai estimasi stok karbon melalui biomassa yang
memanfaatkan sistem informasi geografis dan citra satelit Landsat 8 berbeda
dengan pengukuran diameter batang. Penentuan nilai estimasi menggunakan
citra satelit dapat dilakukan dimana saja tanpa perlu mendatangi langsung
daerah yang ingin diteliti dan hanya membutuhkan kelengkapan bahan olahan
data saja. Nilai estimasi potensi biomassa yang akan digunakan untuk
menduga nilai stok karbon didapat dengan permsamaan hasil regresi
masing-masing Band pada citra satelit Landsat 8 untuk kawasan mangrove.
Atas dasar itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Pemanfaatan Citra Landsat 8 untuk estimasi stok karbon hutan mangrove
dengan menggunakan transformasi indeks vegetasi di Kabupaten Padang

Pariaman.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana estimasi stok karbon hutan mangrove di Kabupaten Padang
Pariaman dengan menggunakan data penginderaan jauh?

2. Bagaimana tingkat akurasi hasil estimasi stok karbon yang diperoleh dari

transformasi indeks vegetasi citra Landsat 87



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui manfaat penggunaan data penginderaan jauh untuk estimasi
stok karbon hutan mangrove.
Mengetahui tingkat akurasi hasil estimasi stok karbon dengan

menggunakan transformasi indeks vegetasi dari citra Landsat 8

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Sebagai sumber pengembangan ilmu penginderaan jauh dalam
perkembangan IPTEK.

Sumber informasi bagi penelitian yang sejenis pada masa yang akan
datang khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan data penginderaan
jauh untuk estimasi stok karbon pada hutan mangrove.

Sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat untuk mengetahui
pemanfaatan teknologi yang nantinya membantu dalam mengetahui

informasi mengenai stok karbon.



